
  

Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti 1 

 

LEBIHI TARGET, REALISASI PAD KABUPATEN TEGAL 2024 TEMBUS 

RP600,65 MILIAR 

 
Sumber Gambar: 

https://asset-2.tstatic.net/jateng/foto/bank/images/MEMBERIKAN-LAYANAN-Foto-yang-dikirim-Humas-

Pemkab-Tegal-pada-Selasa-11220.jpg 

 

Isi Berita:  

TRIBUNJATENG.COM, SLAWI – Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Tegal yang berhasil dibukukan sepanjang tahun 2024 mencapai Rp600,65 miliar, atau 

107,12 persen dari nilai target yang ditetapkan sebesar Rp560,72 miliar.  

Informasi tersebut disampaikan, Kepala Sub Bidang Penyuluhan dan Pengendalian 

Pendapatan Daerah Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Tegal Slamet 

Untung, dalam rilis yang diterima Tribunjateng.com, Selasa (11/2/2025). 

“PAD Kabupaten Tegal tahun 2024  ditargetkan Rp560,72 miliar. Namun sampai akhir 

tahun 2024 realisasinya mencapai Rp600,65 miliar atau melebihi nilai yang ditargetkan,” 

jelas Untung.  

Dari nilai tersebut, sambung Untung, realisasi pendapatan retribusi daerah menjadi 

penyumbang PAD terbesar, yakni senilai Rp355,44 miliar atau 114,54 persen dari nilai 

target yang ditetapkan sebesar Rp310,32 miliar.  

Kemudian disusul realisasi pajak daerah sebesar Rp207,85 miliar atau 93,23 persen dari 

nilai target yang ditetapkan sebesar Rp222,95 miliar. 

Sementara dari tujuh jenis pajak daerah, Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT) Tenaga 

Listrik menempati jumlah terbesar dari lima jenis PBJT yakni sebesar Rp78 miliar. 
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Kemudian disusul Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBBP2) senilai 

Rp55 miliar, dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) senilai Rp52 

miliar. 

“Kami akan terus berinovasi dan mempercepat digitalisasi pelayanan, disamping 

melakukan penyuluhan, sosialisasi dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pajak bagi pembangunan daerah,” ujar Untung.  

Seiring dengan itu, pihaknya juga telah bekerja sama dengan Bank Jateng untuk 

mengoptimalkan perolehan PAD, salah satunya dengan memasang alat perekam transaksi 

atau tapping box di sejumlah hotel, restoran dan rumah makan. 

“Kami sudah memasang 65 tapping box di sejumlah hotel, restoran dan rumah makan. 

Rencananya tahun ini ada tambahan 51 tapping box baru yang akan dipasang,” kata 

Untung.  

Sebelumnya, Pj Bupati Tegal Amir Makhmud menuturkan, capaian pendapatan daerah 

pada Triwulan IV tahun 2024 telah mencapai Rp2,99 triliun atau 100,74 persen dari target 

yang ditetapkan sebesar Rp2,97 triliun. 

Seiring dengan itu, rasio PAD terhadap pendapatan daerah mengalami tren positif.  

Bahkan dari tahun 2020 hingga 2024, rata-rata rasio realisasi penerimaan PAD terhadap 

pendapatan daerah mencapai 19,59 persen. 

Menurutnya, capaian ini membawa optimisme tersendiri jika proyeksi target PAD 

Kabupaten Tegal tahun 2025 yang sebesar Rp531,27 miliar bisa tercapai, bahkan 

berpeluang terlampaui. 

Terlebih komposisi PAD tahun 2024 menunjukkan diversifikasi yang sehat, di mana 

pajak daerah menyumbang 39,76 persen, retribusi daerah 55,34 persen, pengelolaan 

kekayaan daerah 3,42 persen, dan lain-lain PAD yang sah 1,45 persen. 

“Peningkatan yang konsisten ini mencerminkan komitmen kita dalam memperkuat 

kemandirian fiskal daerah melalui optimalisasi sumber-sumber pendapatan asli daerah,” 

tutur Amir. 

Terkait dengan itu, Amir Makhmud mengajak seluruh stakeholder untuk mengoptimalkan 

digitalisasi dalam pengelolaan pendapatan daerah.  

Termasuk implementasi sistem pembayaran elektronik yang terintegrasi, dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

“Kita harus menyiapkan langkah-langkah strategis dan inovatif dalam mengoptimalkan 

pendapatan daerah. Penguatan sistem informasi, peningkatan kapasitas SDM, dan 

perbaikan tata kelola menjadi kunci keberhasilan kita ke depan,” tegas Amir. (dta) 
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Catatan : 

• Berdasarkan artikel tersebut di atas diketahui bahwa Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Tegal yang berhasil dibukukan sepanjang tahun 2024 mencapai 

Rp600,65 miliar, atau 107,12 persen dari nilai target yang ditetapkan sebesar Rp560,72 

miliar. 

• Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah 

yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan.1  

• Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 

desentralisasi.2   

• Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembangunan daerah. Karena PAD menentukan kapasitas daerah 

dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun 

pembangunan. Semakin tinggi dan besar rasio PAD terhadap total pendapatan daerah 

memperlihatkan kemandirian dalam rangka membiayai segala kewajiban terhadap 

pembangunan daerahnya.3 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 
1 Undang-Undang Nomor 1  Tahun 2022,  Pasal 1 angka 20 
2 Kemenkeu, diakses dari : https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-

daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20per

undang%2Dundangan, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05 
3 jdih.babelprov , diakses dari : https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-

tanpa-membebani-masyarakat, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05 
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